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Abstract

The system of CV Arroyan been using semi-manual system. Such a that way feels not really effective
due to the many types of goods, prices of goods, supplier data, customer data, invoices and other information
may result in companies experiencing difficulties to manage and calculate the sales transactions quickly and
accurately. In this study the researcher uses descriptive research design and data collection methods consisted
of observation, library research and interview methods. Systems analysis technique used is the Unified Modeling
Diagram Language (UML). The system is designed with Microsoft Visual FoxPro 9.0. By using a system of
inventory and sales information has been computerized, CV Arroyan will find the easy way to do any
transactions. Head of the company can obtain the reports up to date directly from the system. The report can be
the function of consideration for the head of the company to make decision that are useful for the business
fluently CV Arroyan . Based on the research that is done by the researcher, it can be conclude that the
effectiveness and efficiency of the company can still be improved, one of the way is by using the inventory and
sales information systems that are computerized and able to provide the data that is more accurate than manual
administration system. The researcher expect for the users to understand the procedures in carrying of inventory
and sales information systems and the operation of the system that is computerized must be in accordance with
the procedure.
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Abstrak

Sistem berjalan di CV Arroyan telah menggunakan sistem semi manual. Cara seperti itu terasa kurang
efektif mengingat banyaknya jenis barang, harga barang, data supplier, data pelanggan, informasi faktur dan
lainnya dapat mengakibatkan perusahaan mengalami kesulitan untuk mengelola dan menghitung transaksi
penjualan secara cepat dan akurat. Dalam penelitian ini penulis menggunakan rancangan penelitian deskriptif
danmetode pengumpulan data yang terdiri dari metode observasi, studi pustaka dan metode wawancara. Teknik
analisis sistem yang digunakan adalah Diagram Unified Modelling Language (UML). Sistem dirancang dengan
bahasa pemrograman Microsoft Visual Foxpro 9.0.Dengan menggunakan sistem informasi persediaan dan
penjualan yang sudah terkomputerisasi, CV Arroyan akan mendapatkan kemudahan dalam melakukan setiap
transaksi-transaksi yang ada. Pimpinan perusahaan dapat memperoleh laporan-laporan yang up to date secara
langsung dari sistem. Laporan tersebut dapat berfungsi sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan perusahaan
untuk membuat keputusan yang bermanfaat bagi kelancaran bisnis CV Arroyan. Berdasarkan penelitian yang
penulis lakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa efektivitas dan efisiensi perusahaan masih dapat ditingkatkan,
salah satu caranya adalah dengan menggunakan sistem informasi persediaan dan penjualan yang
terkomputerisasi serta mampu menyediakan data yang lebih akurat daripada sistem administrasi yang manual.
Saran dari penulis diharapkan pengguna memahami tata cara dalam menjalankan sistem informasi persediaan
dan penjualan serta pengoperasian sistem yang tekomputerisasi harus sesuai dengan prosedur.

Kata kunci: Sistem Informasi, Persediaan, Barcode.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi di zaman sekarang telah banyak mengalami tingkat kemajuan
yang tinggi. Hal ini juga mempengaruhi perkembangan perangkat keras dan perangkat lunak yang semakin
meningkatkan kinerja teknologi yang digunakan oleh perusahaan. Teknologi yang terus berkembang tersebut
digunakan dan dimanfaatkan oleh perusahaan untuk menghasilkan informasi yang bernilai, berkualitas dan
bermanfaat bagi perusahaan tersebut. Untuk dapat menghasilkan informasi yang akurat dan dapat diandalkan,
maka diperlukan suatu sistem yang memproses pemasukan data, pengolahan data dan pembuatan laporan sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan. Dengan adanya sistem informasi yang baik diharapkan dapat menunjang
kegiatan operasional perusahan agar dapat bersaing dan meningkatkan kinerjanya dalam memberikan kepuasaan
pelayanan terhadap konsumen.Sistem secara manual dalam pengolahan data yang banyak dan kompleks tentulah
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tidak efisien dan efektif bagi perusahaan karena dapat mengakibatkan penumpukan data dan ketidak akuratan
data yang diakibatkan karena kesalahan dalam pencatatannya. Dengan adanya komputerisasi dalam perusahaan
diharapkan dapat mengatasi atau mengurangi masalah yang ditimbulkan akibat pengolahan data secara manual
tersebut.CV Arroyan merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penjualan suku cadang computer dan
komputer. Saat ini pencatatan data baik persediaan maupun penjualan dilakukan secara manual yang terkadang
terdapat kesalahan dalam pencatatan data. Hal ini tentu saja menghambat kinerja dan menyulitkan perusahaan
dalam pengambilan keputusan. Penjualan merupakan sumber pendapatan dalam suatu perusahaan. Untuk itu
perusahaan harus mampu untuk mengatur sistem penjualan dengan baik agar dapat menangani transaksi-
transaksi penjualan yang terjadi secara rutin untuk memenuhi permintaan pelanggan. Kegiatan penjualan pada
perusahaan tentu saja mempengaruhi bagian pendataan persediaan barang pada perusahaan. Setiap terjadinya
transaksi penjualan, maka jumlah barang yang terdapat pada persediaan barang berubah juga. Dengan adanya
sistem terkomputerisasi maka kegiatan penjualan dan persediaan dapat terkendali dengan jelas dan tepat
sehingga pelayanan perusahaan dapat lebih baik. Dalam mengatasi hal tersebut perusahaan perlu memfungsi
barcode untuk menggantikan cara manual yang diterapkan pada CV Arroyan. Perangkat seperti komputer lebih
mudah membaca sesuatu yang bersifat digital daripada angka yang bersifat analog. Kode barcode dengan warna
contrast sangat mudah dikenali oleh sensor optik Charge Couple Device (CCD) atau laser yang ada pada alat
pemindai (Scanner), untuk kemudian diterjemahkan oleh komputer menjadi angka. Barcode adalah susunan
garis cetak vertikal hitam putih dengan lebar berbeda untuk data-data spesifik seperti kode produksi, homor
identitas, dan lain-lain sehingga sistem komputer dapat mengidentifikasi dengan mudah, informasi yang
dikodekan dalam barcode. Untuk itu dengan adanya suatu aplikasi persediaan dan penjualanyang digunakan oleh
CV Arroyan di harapkan dapat memberikan pengolahan data yang lebih cepat dan efektif serta menghasilkan
informasi yang akurat dan tepat waktu guna menunjang kegiatan operasional perusahaan.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Rancangan Penelitian

Dalam merancang penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif yaitu prosedur pemecahan
masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan subjek atau objek penelitian, melakukan observasi dan
pengumpulan data dengan fakta-fakta yang ada dan nyata terjadi pada CV Arroyan.

2.2. Metode Pengumpulan Data
2.2.1.Metode Observasi

Merupakan suatu pengumpulan data dengan mengamati secara langsung aktifitas-aktifitas yang
berhubungan dengan kegiatan operasional pada CV Arroyan.
2.2.2. Studi Kepustakaan

Merupakan suatu bentuk pengumpulan data dengan mencari data-data yang dapat membantu penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini. Data ini dapat berupa bahan pendukung seperti teori-teori dan konsep-konsep
yang berasal dari literatur - literatur.
2.2.3. Metode Wawancara

Merupakan suatu bentuk pengumpulan data yang dilakukan dengan kegiatan tanya jawab secara lisan
kepada pemilik dan karyawan perusahaan yang bekerja di CVArroyan untuk mendapatkan informasi yang akurat
dan lengkap dengan masalah yang ingin diteliti.

2.3. Teknik Analisis Sistem

Teknik analisis sistem yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
Unified Modelling Languange (UML) untuk menggambarkan prosedur pada kegiatan bisnis perusahaan yang
sedang berlangsung dan dirancang. Tujuan dari analisis adalah untuk memperjelas sistem kerja dan prosedur
bisnis perusahaan.

2.4. Teknik Perancangan Sistem

Teknik perancangan sistem yang akan penulis gunakan dalam menganalisis dan merancang sistem
informasi persediaan dan penjualan adalah dengan menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Foxpro
9.0.

2.5 Landasan Teori
2.5.1 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem yang memiliki tujuan sendiri untuk menghasilkan informasi
dengan menggunakan sistem input / proses / output [1]. Pendapat lain mengatakan Sistem informasi merupakan
serangkaian komponen berupa manusia, prosedur, data dan teknologi (seperti komputer) yang digunakan untuk
melakukan sebuah proses untuk menghasilkan informasi yang bernilai untuk pengambilan keputusan [2]. Sistem
informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang terdiri dari : Pengumpulan, Pengelolahan, Penyimpanan
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data, Penyajian informasi. Sistem informasi terdiri dari kerjasama antar manusia, alat bantu, media informasi,
dan prosedur. Dalam konteks ini, yang dimaksud alat bantu adalah komputer berserta perangkat penunjangnya
[3]. Sehingga dapat dikatakan sistem informasi adalah kumpulan dari berbagai sistem di dalam suatu perusahaan
atau organisasi yang melakukan pengumpulan data, pengolahan data, penyimpanan data dan memiliki tujuan
untuk menghasilkan informasi untuk digunakan dalam pengambilan keputusan.

2.5.2. Persediaan

Dalam melakukan penjualan harus ada informasi yang up-to-date mengenai persediaan barang yang
ada di gudang dengan informasi persediaan barang pada buku persediaan barang. Informasi persediaan barang
yang tidak up-to-date dapat membuat transaksi penjualan batal dilakukan. Persediaan (inventory) adalah pos-pos
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual dalam operasi bisnis normal, atau barang yang akan digunakan
atau dikonsumsi dalam membuat barang yang akan dijual [4]. Persediaan merupakan aktiva lancar yang ada
dalam suatu perusahaaa. Persediaan barang pada perusahaan dagang adalah barang-barang yang dibeli oleh
perusahaan dengan tujuan untuk dijual kembali, dan biasanya dicatat dalam rekening persediaan barang
dagangan dengan demikian persediaan barang yang memadai sangat mendukung dalam kelancaran melakukan
suatu penjualan. Apabila persediaan barang tidak mencukupi atau habis, perusahaan tidak dapat melakukan
penjualan dan menyebabkan kerugian pada perusahaan tersebut.

2.5.3. Penjualan

Penjualan berkaitan dengan pelanggan, menjual produk dan jasa, mengambil pesanan dan melakukan
retur penjualan [5]. Penjualan merupakan tujuaan utama dilakukannya suatu kegiatan perusahaan dimana
perusahaan dalam menghasilkan barang/jasa, mempunyai tujuan akhir yaitu menjual barang/jasa tersebut kepada
masyarakat. Proses-proses terjadinya transaksi dalam lingkup penjualan pada umumnya adalah: Membuat
penawaran harga (Sales Quotation), sales order (SO), pengirriman barang (Invoicing), retur penjualan (Sales
Return), pembayaran piutang usaha (Customer Payment), pengembalian kelebihan piutang usaha (Credit
Refund).[6]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam suatu perusahaan yang bergerak di bidang penjualan, hal yang paling diutamakan adalah
bagaimana meningkatkan nilai penjualan dan menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh pimpinan agar dapat
mengambil suatu keputusan. Informasi yang disampaikan harus akurat agar dapat mendukung proses
pengambilan suatu keputusan berjalan dengan baik. Informasi yang disampaikan kepada pimpinan yaitu
informasi mengenai penjualan barang. Selain informasi penjualan barang, informasi persediaan barang juga
menjadi hal yang penting karena sangat berpengaruh pada terjadinya suatu proses transaksi.

Berikut merupakan diagram use case yang menggambarkan fungsionalitas dari system persediaan dan
penjualan yang diusulkan.

3.1. Use Case Diagram
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Bagian
Gudang

X

Bagian
Administrasi

g

Bagian
Penjualan

X

Pimpinan

<<include>>,

\

\

<<include>>

Penjualan
‘&include»
S

<<extend>>
(~ Proses Retur
Pembelian

Proses

<<extend>>

Proses
Retur
Penjualan

<<extend>> Proses

Laporan
Pembelian

Laporan Retur

<<extend>>
Pembelian Laporan

<<extend>>"7

> Laporan <
<

<<extend>>

Penjualan

\

<<extend>>
Laporan
Keuntungan

Laporan
Persediaan Barang

Gambar 1 Diagram Use Case
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3.2. Diagram Sequence

Berikut merupakan diagram sequence pembelian yang menjelasan fungsionalitas dari sistem pembelian
yang diusulkan penulis kepada CV Arroyan.
3.2.1. Diagram Sequence Pembelian

Pada proses pembelian, kegiatan dimulai dengan melihat data persediaan barang dari database barang
yang dilakukan oleh bagian administrasi. Kemudian, bagian administrasi akan membuat daftar pemesanan
barang dan diserahkan kepada pimpinan perusahaan untuk meminta persetujuan pembelian barang.
Setelah pimpinan perusahaan menyetujui daftar pesanan tersebut, maka bagian administrasi akan memesan
barang kepada supplier. Supplier akan mengirim barang pesanan ke bagian gudang. Bagian gudang akan
melakukan pemeriksaan akan kesesuaian barang pesanan dengan barang yang diantar. Apabila barang tersebut
sudah sesuai, maka barang tersebut akan diterima dan salinan nota pembelian akan diserahkan kepada bagian
administrasi untuk memasukkan data pembelian kedalam sistem.
Dalam proses peng-input-an data, pertama bagian administrasi akan memilih tombol tambah pada form
pembelian. Setelah itu mengisikan no faktur yang kemudian akan dipilih kode supplier dan kode barang oleh
bagian administrasi. Database akan menampilkan nama supplier, nama barang, merk, size dan harga jual sesuai
dengan kode supplier dan kode barang yang dipilih. Setelah proses tersebut selesai, bagian administrasi akan
mengisikan jumlah barang yang dibeli. Bagian administrasi akan melakukan pembayaran sesuai dengan total
yang ada pada sistem.

3.2.2. Diagram Sequence Retur Pembelian

Pada proses retur pembelian, kegiatan dimulai dengan bagian gudang yang memberikan informasi
daftar kerusakan atau ketidaksesuaian barang pesanan kepada bagian administrasi. Bagian admin menyerahkan
daftar returan kepada pimpinan untuk mendapat persetujuan melakukan retur pembelian. Jika persetujuan
diberikan, bagian administrasi akan memilih tombol tambah pada form retur pembelian. Database akan
memunculkan autonumber no nota pada form retur pembelian.

Setelah itu, bagian administrasi akan meng-input-kan kode supplier, no faktur dan kode barang. Secara
otomatis nama supplier, nama barang, harga akan muncul. Proses akan dilanjutkan dengan mengisikan jumlah
barang yang diretur, setelah semua proses pengisian jumlah barang yang diretur selesai, total harga akan muncul
dan tombol simpan akan dipilih oleh bagian administrasi.

Bagian administrasi akan memberikan nota retur pembelian tersebut kepada supplier sehingga barang
akan diretur. Barang yang dikirim akan diperiksa oleh bagian gudang terlebih dahulu. Setelah barang yang
dikirim tersebut sesuai dengan yang diretur maka bagian gudang akan mengkonfirmasikan kepada bagian
administrasi. Bagian administrasi akan memilih no nota kembali pada form retur pembelian dan mengisikan
kembali no retur untuk memastikan barang tersebut sudah diretur. Apabila no nota retur sesuai, maka akan
ditampilkan sebuah pesan yang menyatakan bahwa no nota retur sesuai.

3.2.3. Diagram Sequence Penjualan
Berikut merupakan diagram sequence penjualan yang menggambarkan fungsionalitas dari sistem
pembelian yang diusulkan penulis kepada CV Arroyan.

X X Form Penjualan DataBase

: Pembeli : Bagian Penjualan
11 Mencari barang()

2.: Memberikan informasi dan pelayanan

3 Menyerahkan barang yang dibeli(

4 Memiih tombol tambah()

Js  Menampikan autonumber no nota()

——

7 : Memilih kode barang dan juniah barang yang dibeli)

8 { Menghitung total harga penjualan()
9 Menamikan total harga penjualan

J 1: jumiah uang yang dibayar dan memilj tambol simpan()

10 Melakukan )

—y

12 : Data penjualan disitpan()

13 : Mencetak nota penjualan()

i

14 Menyerahkan barang dan nota penjualan

Gambar 2 Diagram Sequence Penjualan
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3.2.4. Diagram Sequence Retur Penjualan

Proses retur penjualan akan dilakukan jika terjadi ketidaksesuaian faktur penjualan dengan barang
pesanan ataupun ada barang yang rusak. Pelanggan akan menyerahkan barang returan dan bagian penjualan akan
memeriksa kesesuaian barang apakah barang berasal dari perusahaan atau bukan. Jika tidak sesuai maka
pelanggan akan menerima konfirmasi. Jika sesuai maka admin akan mengakses form retur penjualan untuk
memasukkan data. Data yang dimasukkan akan diverifikasi dalam database. Jika data tidak sesuai maka tidak
akan tertampil. Jika data sesuai maka data akan tersimpan dan pelanggan akan menerima barang pengganti dan
proses retur penjualan telah selesai.

3.3. Class Diagram

Penjualan

Supplier Pembelian DetailBeli - Retur Penjualan
5 jiceot) +Noretur =
+KodeSupplier +Nofaktur S +Tanggal Hofaktur +Kodepelanggan
+NamaSupplier +Tanggal +KodeBarang +Kodepelanggan| ; +Tanggal “Hamapelanggan
+Alamat +KodeSupplier +Qty +Total - jgan i, = | +Alamat
NoTep Total L | PSubTort 17| +Total £ otelp
1 Tambahl) ' Tambah()
FTambah() el D | {*Tembsh0 ey FrambE +5impan()
+Simpan() +Simpan() +Edit)) SO i N her
+Edit() +Edit() 1. +Hapus() +Ubah() +Hapus()
+Hapus() Hapus() 1 T +Hizpus)
! Barang 1
+KodeBarang L7
N L
' e ; Detail Retur Jual
ReturBeli DetailReturBeli +Hargabeli DetailJual
, | #Hergatuat T o
+Nonota +Nonota +Stok - +odebarang
P
Nofaktur |1 “KodeBarang = | 1 +KodeBarng +Hargajul
“~Tanggal <] +ary 1. +Tambah) |~y +ty
‘Tanggd L2190 +Simpan() L+ | *SubTotal +Sbtatal
i +Simpan) +Edit))
+Tambahy +Tambah{)
+Tambah() +Carif) 9 +5impang)
+Hapus() | N
=
Login
+UserlD
+Usemane
+Passward
+Simpan()
+Linat)
+Hapus()
d = 4

Gambar 3 Class Diagram

3.4. Perancangan Menu
Form menu utama dibuat untuk menampilkan semua kegiatan yang ada pada sebuah sistem, dalam
menu utama user dapat melakukan beberapa kegiatan diantaranya:
a. Menu File, terdiri dari:
1) Barang
2)  Supplier
3) Pelanggan
4)  Ubah Password
b. Menu Transaksi, terdiri dari:
1)  Pembelian
2)  Retur Pembelian
3) Penjualan
4)  Retur Penjualan
¢. Menu Laporan, terdiri dari:
1)  Pembelian
2)  Retur Pembelian
3) penjualan
4)  Retur Penjualan
5) Keuntungan
6) Daftar Barang
d. Menu Tentang
e. Menu Keluar

3.5. Perancangan Masukan
Perancangan input adalah suatu proses untuk mengolah tampilan berupa form pengisian yang akan
digunakan oleh pengguna dalam mengisi data dalam program.

3.5.1 Form Menu Login
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Form ini berfungsi untuk mengakses form-form yang ada di dalam menu utama.Formlogin merupakan
form pertama saat memulai menjalankan aplikasi yang akan digunakan. Form login juga dirancang untuk
memberikan batasan. Berikut rancangan dan tampilan form login.

Ly Form Login =R X

Silahkan Login Password

User Id Password

adm ek

 Login | | Kelar |

Gambar 4 Tampilan Menu Login

3.5.2 Form Menu Utama

Form menu utama dibuat untuk menampilkan semua kegiatan yang ada pada sebuah sistem, dalam
menu utama user dapat melakukan beberapa kegiatan diantaranya memilih menu, transaksi, pelaporan, tentang
ataupun keluar dari sistem. User juga dapat melihat berbagai transaksi yang ada, baik itu pembelian, penjualan
dan retur pembelian retur penjualan, serta pelaporan yaitu laporan persediaan barang, laporan penjualan, laporan
pembelian, laporan retur pembelian, laporan retur penjualan, daftar pelanggan, dan daftar supplier. Berikut
rancangan dan tampilan menu utama.

Selamat Datang di Menu Utama
I&: o ML
[

I r /
I U ! Ubah Password
>

=< __ lenovo

1062015 288049 adm

STMIK Widva Dharma @Copy right 2015 Sistem Informasi Persediaan dan Penjualan

Gambar 5 Tampilan Menu Utama

3.5.3 Form Barang

Form yang dibuat untuk menambah, menyimpan dan melihat data barang. Pada form barang yang dapat
ditambah adalah kode barang dan yang dapat diubah adalah nama barang, harga beli, harga jual. Kode barang
maksimal 20 karakter, nama barang maksimal 50 karakter. Stok barang batas maksimal 99,999 dengan numeric,
sedangkan harga jual dan harga beli ditentukan dengan numeric maksimal 9,999,999,999. Tombol simpan untuk
menyimpan data barang, tombol ubah untuk mengubah nama barang, tombol batal digunakan jika data yang di-
input-kan tidak jadi disimpan, tombol hapus digunakan jika data yang disimpan ingin dihapus dari daftar barang,
sedangkan untuk keluar dari form barang, cukup menekan tombol keluar atau tombol silang (x) di pojok kanan
atas.

3.5.4 Form Pembelian

Form yang digunakan untuk menambah transaksi pembelian barang yang telah dikirimkan oleh
Supplier atas pemesanan barang yang dilakukan oleh Pimpinan. Form ini dapat diakses oleh user. Berikut
rancangan dan tampilan form Pembelian.
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Pembelian = B

Transaksi Pembelian
Rp 24,600,000 e
No Fabaur posOstsan Tanggal 26082015

Kode Supplier | spLone

Kode Barang PRYODT
Homa Sppler Nama Barang
Alamat Hirga Beh |
ay .
o
NoTep Subtotal
CariBarmg [ pmvoor 2 Simpan | | Hapus Batal
Kode Barang ‘Nama Barang Harga Beli Gy Subtotal
MLOOIUSBT MOUSE LASER USB TRAVELLER 50000 10 500000
ACRODS IBM LENOVO THINKPAD T430 4000000 5 20000000
TE008 TINTA EPSON T6642, T6643 40000 10 400000
ST .0V K TR ViEW SONIC EID 00000 ; 3700000

Gambar 6 Tampilan Pembelian

3.5.5 Form Retur Pembelian
Form yang digunakan untuk menambahkan data barang yang akan diretur kepada Supplier. form ini
dapat diakses oleh user. Berikut rancangan dan tampilan form Retur Pembelian.

Form retur pembelian dibuat untuk menambah, menyimpan dan melihat data retur pembelian.
Pada form retur pembelian yang dapat ditambah adalah no retur , kode supplier dan kode barang. Sedangkan
yang dapat diubah adalah gty . No retur dibatasi maksimal 10 karakter. Tombol retur pembelian digunakan untuk
menambah data retur pembelian. Tombol enter pada keyboard digunakan untuk menghitung subtotal dan total
retur pembelian serta menyimpan transaksi sementara ke table temporary retur pembelian dan detail retur
pembelian. Tombol simpan menyimpan data retur pembelian. Tombol batal digunakan jika data yang di-input-
kan tidak jadi disimpan. Tombol hapus digunakan untuk menghapus data transaksi, jika data yang di-input-kan
tidak jadi disimpan. Sedangkan untuk keluar dari form retur pembelian, dapat menekan tombol keluar dan
silang(x) yang ada di pojok kanan atas.

3.5.6 Form Penjualan
Form yang digunakan untuk menambahkan transaksi penjualan yang dapat dilakukan oleh user dan
akan mengisikan data barang yang dibeli oleh pembeli. Berikut rancangan dan tampilan form Penjualan.

¥ Peryualen s ST e =& il
Transaksi Penjualan
. * “ Kb
NoBli: 0003 Tangeal 25062005
Kode Pelanggan |00y = Kode Barag s
Narma Pelangzan X Nama Barang
b
Almat RO 5 Harga Jual
Qy
No Telp o189 Subtotal Sinpan Hapus Batal
Cari Barang Pons
Kode Barng Nama Barang Harga Jual Qy Subtotal
MLO0IUSBT MOUSE LASER USB TRAVELLER 75000 3 225000
ACRO03ASPIRA  ACER ASPIRE E5-471 NX.MN 4000000 1 4000000
PRY007 PROYEKTOR VIEW SONIC PID 4050000 1 4050000
TE008 TINTA EPSON T6642, T6643 88000 2 176000
IP00S PRINTER CANON IP 2770 500000 2 1000000

Gambar 7 Tampilan Penjualan

3.5.7 Form Retur Penjualan
Form yang digunakan untuk menambahkan data barang yang akan diretur oleh pembeli ke perusahaan,
form dapat diakses oleh user. Berikut rancangan dan tampilan form Retur Penjualan.

e feper o ™ i1 da sPe =T
Iransaicsi Retr Peagualin Rp 12,876,000 Eebar

Yo Remx e Togd sy

No Faltr T " Kode Harmg B

Keode Pelwggen Narsa Barmg

Narma Pringrn Haps bl

Ketrmgn . @

Sabtoed

Cori ey TN Batd
|__KodeBuwg =~ NemBumy Qy Sl
MLOOIUSBT ER U 2 150000
ACRIGIASFIRA B000000
[POas 1 00000
PRYDOT 1C PF 1 H0L0000
B 1T A EPSON T6642, To643 176000

Gambar 8 Tampilan Retur Penjualan
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3.6. Perancangan Keluaran

Perancangan output merupakan suatu hasil keluaran yang akan dicetak dalam bentuk daftar, faktur
maupun laporan yang terdapat di dalam Sistem Informasi Persediaan dan Penjualan Barang pada CV Arroyan.

3.6.1. Laporan Pembelian

Laporan yang digunakan untuk melihat laporan berdasarkan transaksi pembelian. Berikut tampilan

Laporan Pembelian:

GV.ARROYAN

Jikan Perum Pait Masig ET. 00 /EW. €02

Dem Siegei Arhewing Kl Ermgemuten Sangsi Asbemung
Kobpacen Kubo Haye Eafmasiee Barsc

Tangoel : 100&2T16 Ho Feiur @ PBHODDMJG
Supplier i @PLon ROl
JLHAN BUASHG ATIM 0B 204 B2 DE 502

[ pm— [ re— . N—— Harge Bl Oy Skt bl

ACH DRASA RO ACER ASFIRE E5-4T1 MXMN 3,000,000 5 15,000,000

IF MG FRINTER CANOH IF 277d Ja0.man L1 1.600.099
|a-mnur-1—.u 19,M0800 I
| T otal Fombelian e Y, el |

Ponklannk, 2RE8Z00
M empotaiul DEvae O

3.6.2 Laporan Retur Pem

Gambar 9 Laporan Pembelian

belian

Laporan retur pembelian dibuat untuk melihat retur-retur pembelian barang yang terjadi pada CV
Arroyan. Laporan retur pembelian disusun berdasarkan tanggal dan nomor retur, nama supplier dan nomor

faktur pembelian.

3.6.3 Laporan Penjualan

Laporan yang digunakan untuk melihat laporan berdasarkan transaksi penjualan. Berikut tampilan

Laporan Penjualan:

SYARRSOYTAN

Jalan Pemm Pasit Masig BT, 00 W, 002
ey — Eimla K Saangai
Esbuparen Kubo Hoye Eamrasme Barar

LAPORAN PENJUALAN

Tangas @ BOREME Bk beer: FIDDODD2
Fommppes @ PLG D2 SLAMD
JLWMERDEKA NO 6B OB6TS 09 BAE3E
Hooxde B aronm Hemme Barens Fiaros Jumsl ey Semvem
SPKIAZSOUND SPEAKER T-590 TEC-SOUND. 414,000 1 4p0g9a
Bty s emd Fremjmalan a0
Tamggsl = 230406 Fictaktwr: FIDDODS
FEmopas : PLG D2 SUAMD
L MBS NO S8 0B5TS D8 SEASS
Hoxic Baang B Barang Hawga Jual oy Saittertal
RLDO4 LIEET MAOUSE LASER USES TRAVELLER 75,000 1 75000
ACRODIASPIRS ACEA ABFFE ES_4T1 MX MK 4.000,000 1 4. oaan
ACROD 1BM LENOAVD THIMKPAO T430  £.500,000 1 5.caagad
1Pans PRINTER CANGON IF 2770 500,000 1 so0a0a
=11 TINTA EFSOH TABAZ, TABAS 88,000 ] 176000
|t wasiom |
[T otad Bamjmiatimn 1e.651800 |
Pantak ISOSZ0TI
L gt | Dbt Qlah
—  Powiosn — Admbmietroel

Gambar 10 Laporan Penjualan

3.6.2. Laporan Retur Penjualan
Laporan retur penjualan dibuat untuk melihat transaksi-transaksi retur penjualan yang terjadi pada CV
Arroyan. Laporan retur penjualan disusun berdasarkan tanggal ,nomor retur, kode pelanggan dan nomor faktur

penjualan.
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3.6.3. Laporan Keuntungan
Laporanyang digunakan untuk melihat laporan transaksi keuntungan. Berikut tampilan Laporan
Keuntungan:

CV. ARROYAN

Jalan Pemem Parit Masig RT. OQLRW. 002
Des Sugsi Ambarang Kuzla Kecamatan Sungsl Ambamang

Katuparen Kuba Raga EaSmanoin Barsc
LAPORAN HEUNTUNGAN
Hodebarang Hamabarang Herpabell Hargajuel ay Keumm ngan
TEOOR TINTAEPSON TBE42 TEB4Y 40,000 gagos 2 G8.000
ACROGAASFIRA ACER ASPIRE ES471 NXMN 000,000 4mniot 1 1,000,000
WLITIUSET WEUBE LABER USS TRAVELLER 50,000 5000 1 25,000
PGS PRINTER CANCN IR 2770 300000 20000 1 200000
TOTAL KEUNTUNGAN 1,291,000
Poatlanak, G2R2015
Mengetahui Dbuat Olh
__ Pmpinn Adminlstrasl

Gambar 11 Laporan Keuntungan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya maka penulis menyimpulkan
sebagai berikut:

a. CV Arroyan masih menggunakan cara semi manual dalam mengelola transaksi harian selama ini. Proses
pencatatan dan perhitungan persediaan juga masih menggunakan cara manual yang menyebabkan sering
terjadi kesalahan.

b. Sistem berjalan pada CV Arroyan masih memiliki kelemahan dalam kecepatan dan keakuratan data yang
dapat mengganggu kinerja perusahaan. Seperti terjadi selisih kuntungan, selisih stok, dan proses pelaporan
yang tidak efisien karena pengarsipan dan pencatatan transaksi yang dilakukan secara manual. Dengan
menggunakan sistem usulan baru ini diharapkan sistem akan lebih dapat menunjang dan membantu proses
bisnis perusahaan agar berjalan lebih cepat dan akurat. Mengurangi selisih dan kesalahan yang mungkin
terjadi sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses bisnis serta meningkatkan kinerja
perusahaan.

5. SARAN

Adapun saran-saran yang dapat dijadikan bahan masukan yang bermanfaat bagi pengguna adalah
sebagai berikut:

a. Perlu adanya penyuluhan dan pelatihan bagi pihak yang terlibat dalam sistem berjalan selama ini agar sistem
baru usulan dapat diterima dan berjalan dengan baik sesuai harapan.

b. Dalam penggunaan sistem informasi dibutuhkan ketelitian yang baik dari dalam memasukkan setiap data
barang, data transaksi, maupun data lain yang diperlukan agar sistem dapat menghasilkan informasi yang
cepat, tepat, dan akurat.

¢. Dibutuhkan manajamen dan koordinasi yang baik antar pimpinan dan setiap bagian yang ada maupun antar
sesama bagian dalam perusahaan. Karena sistem informasi yang baik namun tanpa manajemen dan
koordinasi yang baik tidak akan menghasilkan kinerja yang maksimal bagi perusahaan.

d. Sistem usulan baru ini tetap perlu dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan perusahaan di masa
yang akan datang.
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